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ABSTRAK 
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Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Berbantuan 

Media Flash Card Terhadap Hasil Belajar Peserta didik 

pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di MIN 25 Aceh 

Besar  

Pembimbing I 

Pembimbing II 

: 

:     

Silvia Sandi Wisuda Lubis, S.Pd., M.Pd 

Rafidhah Hanum, S.Pd.I., M.Pd 

Kata Kunci: : Model Talking Stick, Media Flash Card, Hasil Belajar 

 

Proses pembelajaran di MIN 25 Aceh Besar menunjukkan hasil belajar peserta didik 

yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan, dikarenakan terdapat permasalahan seperti kurangnya aktif peserta didik, 

tidak ada respon saat guru bertanya bahkan pada saat proses belajar kelompok hanya 

peserta didik yang berkemampuan tinggi yang lebih aktif sedangkkan peserta didik 

yang berkemampuan rendah kurang berperan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh model pembelajaran Talking Stick berbantuan media Flash 

Card terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design 

dengan Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri dari kelas IV-

A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV-B sebagai kelas kontrol. Data diperoleh 

melalui pre-test dan post-test, kemudian dianalisis menggunakan uji-t dengan bantuan 

SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

dari penerapan model Talking Stick berbantuan Flash Card terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di MIN 25 Aceh Besar. 

Rata-rata nilai post-test kelas eksperimen mencapai 86,87, lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol dengan nilai rata-rata 61,84. Uji hipotesis menghasilkan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelas. 

Model Talking Stick berbantuan Flash Card terbukti meningkatkan keterlibatan aktif 

dan pemahaman peserta didik terhadap materi, serta memberikan suasana belajar yang 

interaktif dan menyenangkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam mempersiapkan 

generasi penerus bangsa yang berkualitas. Dalam konteks pendidikan di 

Indonesia, salah satu tujuan utama adalah menciptakan peserta didik yang 

tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan dan 

sikap yang baik. Pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sangat 

diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan.  

Pendidikan yang berkualitas menjadi salah satu kunci utama dalam 

mencetak generasi muda yang cerdas dan kompeten. Salah satu mata pelajaran 

yang memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan 

berbahasa peserta didik pada tingkat dasar yaitu Bahasa Indonesia. Bahasa 

Indonesia sebagai bahasa nasional bukan hanya digunakan untuk 

berkomunikasi, tetapi juga menjadi alat untuk mengekspresikan pikiran, 

perasaan, dan kreativitas. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia di 

tingkat pendidikan dasar sangat penting untuk membentuk keterampilan 

berbicara, menulis, membaca, dan mendengarkan peserta didik. 
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Dalam proses implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia seringkali 

menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal motivasi dan keterlibatan 

aktif peserta didik. Banyak peserta didik yang merasa kurang tertarik dengan 

pelajaran bahasa indonesia, yang sangat berdampak pada hasil belajar peserta 

didik yang belum maksimal. Salah satu penyebab utama yaitu penggunaan 

metode pembelajaran yang monoton dan kurang variatif. Peserta didik 

cenderung merasa bosan dan kurang bersemangat. 

Selain itu perlu adanya penerapan model pembelajaran yang lebih 

inovatif dan menyenangkan dalam proses belajar mengajar. Salah satu solusi 

yang dapat diimplementasikan yaitu dengan menggunakan Model 

pembelajaran talking stick yang dipadukan dengan media flash card. Model 

pembelajaran talking stick yaitu model pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi aktif setiap peserta didik dalam kelas. Dalam model ini, peserta 

didik diberi kesempatan untuk berbicara atau menyampaikan pendapatnya 

dengan menggunakan stik sebagai alat bantu yang menunjuk peserta didik 

secara bergantian. Dengan demikian, model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, mengurangi rasa malu, dan 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

Selain itu, media flash card menjadi salah satu alat bantu pembelajaran 

dapat mempercepat proses pemahaman materi pelajaran. Flash card yang 
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berisi gambar, kata, atau kalimat dapat digunakan untuk membantu peserta 

didik lebih mudah mengenali dan memahami berbagai konsep yang diajarkan 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan visualisasi yang menarik, 

flash card dapat memperkuat daya ingat peserta didik dan membuat peserta 

didik lebih tertarik mengikuti pembelajaran. 

Penggunaan metode pembelajaran dengan pendekatan ini secara 

bersamaan diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

interaktif, menyenangkan, dan efektif. Model pembelajaran talking stick yang 

memfasilitasi diskusi aktif dan penggunaan media flash card yang mendukung 

visualisasi materi pelajaran dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi Bahasa Indonesia, serta mendorong peserta didik untuk lebih 

berpartisipasi dan meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu, peningkatan 

kompetensi guru melalui pelatihan dan pembinaan yang berkelanjutan sangat 

diperlukan untuk memastikan proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

efektif dan menghasilkan prestasi yang maksimal.1 

Dari hasil observasi awal dengan guru di MIN 25 Aceh Besar bahwa 

Sebagian hasil belajar peserta didik masih di bawah kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan. Selama proses 

pembelajaran juga masih terdapat beberapa kendala yaitu pada saat proses 

 
1 Priarti Megawanti, “Meretas permasalahan pendidikan di Indonesia” Jurnal Formatif, hal. 

277 
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pembelajaran berlangsung terdapat ada beberapa peserta didik yang masih 

kurang aktif dalam proses pembelajaran, tidak ada respon peserta didik saat 

guru bertanya, bahkan pada saat pembelajaran secara berkelompok juga hanya 

dilakukan oleh peserta didik yang tingkat kemampuannya tinggi, sementara 

peserta didik yang tingkat kemampuannya rendah kurang berperan, ada juga 

peserta didik diam dan takut untuk maju. Hal tersebut dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik dikarenakan peserta didik tidak merespon 

ketika guru menjelaskan, dan ketika guru meminta peserta didik untuk 

menanggapi apa yang disampaikan oleh guru peserta didik kurang merespon, 

bahkan pembelajaran secara berkelompok juga ada peserta didik yang kurang 

berperan sehingga permasalahan tersebut berdampak terhadap hasil belajar. 

Menanggapi permasalahan yang di atas, peneliti menggunakan model 

pembelajaran Talking Stick. Talking Stick adalah model pembelajaran yang 

memanfaatkan tongkat (stick) sebagai alat bantu untuk melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam pembelajaran. Model ini memiliki keunggulan dalam 

melatih kesiapan mental peserta didik, khususnya dalam membangun rasa 

percaya diri mereka. Selain itu, peneliti juga menggunakan media flash card, 

yang merupakan kartu bergambar dengan berbagai macam konten seperti 

angka, huruf abjad, dan lainnya. Media flash card ini digunakan untuk 

memperkaya proses pembelajaran dan mempermudah pemahaman materi 

yang disampaikan. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Alsina Raisa Dzakira 

Robbaniah, pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Talking Stick Terhadap Kemampuan Berbicara Narasi Peserta didik Sekolah 

Dasar” yang menunjukan hasil penelitian bahwa rata-rata nilai pre-test atau 

saat sebelum diberikan perlakuan yaitu sebesar 58,68 dan rata-rata saat post-

test atau setelah diberikan perlakuan yaitu sebesar 83,29. Dari hasil analisis 

data yang telah dilakukan dengan regresi linear yaitu sebesar 70% dan uji N-

Gain berada pada kategori sedang. Jenis penelitian yang digunakan oleh 

peneliti yaitu eksperimenn dengan menggunakan desain one group pretest-

posttest. Penelitian ini menggunakan 38 peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes lisan dengan 

bercerita dan wawancara. kemudian dianalisis menggunakan analisis pretest-

posttest, dan nilai N-Gain. 

Yang membedakan dalam penelitian ini adalah karakter peserta didik 

yang dikenalkan dengan model pembelajaran Talking Stick dibandingkan 

dengan peserta didik pada penelitian sebelumnya. Selain itu, bentuk isi materi 

juga menjadi penguatan kembali setelah dikenalkan dengan model 

pembelajaran Talking Stick dan penggunaan media flash card, yang 

diharapkan dapat memperdalam pemahaman dan meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam proses belajar. 
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Berdasarkan beberapa penelitian di atas yang menunjukkan terjadinya 

peningkatan hasil belajar peserta didik, peneliti akan menggunakan 

pendekatan serupa dalam proses pembelajaran, yaitu dengan menerapkan 

model pembelajaran talking stick. Yang membedakan penelitian ini adalah 

penerapan model talking stick yang dipadukan dengan media flash card, 

sebagai solusi tambahan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik secara 

lebih efektif dan merata. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, alasan peneliti meneliti tentang 

model pembelajaran talking stick yang berbantuan media flash card adalah 

karena menurut peneliti model dan media tersebut dapat membantu 

permasalahan para peserta didik tersebut. Maka peneliti tertarik untuk 

meneliti “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Berbantuan Media 

Flash Card untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di MIN 25 Aceh Besar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah, “Adakah pengaruh model pembelajaran talking stick 

berbantuan media flash card terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 

25 Aceh Besar?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk melihat pengaruh model pembelajaran talking stick berbantuan media 

flash card terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 25 Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang 

bermanfaat bagi perkembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan dan 

pendidikan, terutama terhadap hasil belajar peserta didik pada Pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas IV MIN 25 Aceh Besar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

1) Mampu meningkatkan hasil belajar pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV MIN 25 Aceh Besar. 

2) Dengan menggunakan model talking stick dan media flash card, 

peserta didik lebih menarik dan semangat dalam proses belajar 

mengajar. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk proses 

belajar mengajar dan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 

keterampilan peneliti. 
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c. Bagi Guru 

Dalam penerapan kegiatan penelitian ini, secara bertahap guru 

mengetahui penyebab masalah yang terjadi pada kegiatan 

pembelajaran di kelas IV MIN 25 Aceh Besar. Selain itu dapat 

memberikan alternatif untuk memperbaiki proses pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

d. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan kontribusi dalam peningkatkan kualitas 

pendidikan yang lebih baik serta dapat memberikan informasi atau 

gambaran kepada sekolah dan dapat peserta didik untuk meningkatkan 

hasil belajarnya. 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan sebelumnya, 

maka hipotesis pada penelitian ini yaitu:  

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran talking stick berbantuan 

media flash card terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 

25 Aceh Besar. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran talking stick 

berbantuan media flash card terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas IV MIN 25 Aceh Besar. 
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F. Definisi Operasional 

1. Model Talking Stick 

Talking Stick berasal dari dua suku kata yaitu talking dan stick, 

menurut bahasa talking berarti berbicara, sedangkan stick berarti tongkat.2 

Dapat disimpulkan bahwa talking stick adalah model pembelajaran yang 

menggunakan tongkat sebagai alat bantu untuk mendorong peserta didik 

berani mengemukakan pendapat. Pembelajaran dengan model talking 

stick dimulai dengan penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan 

dipelajari. Setelah itu, peserta didik diberi kesempatan untuk membaca 

dan mempelajari materi tersebut, dengan memberikan waktu yang cukup 

agar mereka dapat memahami materi secara baik sebelum berdiskusi atau 

menyampaikan pendapat.3 

2. Media Flash Card 

Media Flash Card adalah sebuah media pembelajaran yang 

berbentuk kartu dan terdapat gambar dan huruf abjad.4 Media Flash Card 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media yang berbentuk kartu 

yang dilengkapi foto dan gambar lalu lintas, serta tulisan yang berukuran 

 
2 Jhohn M.echols, Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2010, hal. 578 
3 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar,2010), hal.109 
4 Arman, Media Flashcard, (Jawa Barat: Goresan Pena, 2016), hal. 12 
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7cm x 10cm yang digunakan untuk pembelajaran pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh individu setelah 

proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah 

laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan peserta didik 

sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.5 Hasil belajar dapat 

diartikan sebagai gambaran yang menjelaskan kemampuan peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran, baik dalam aspek pengetahuan 

maupun keterampilan, setelah mendapatkan perlakuan di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang 

dimaksud adalah hasil belajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

menggunakan model pembelajaran talking stick yang dibantu dengan 

media flash card. 

4. Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar pada dasarnya bertujuan 

untuk mengajarkan anak agar dapat berkomunikasi dengan baik 

menggunakan bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. Tujuan utama 

 
5 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 82 
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Sekolah Dasar adalah mempersiapkan peserta didik agar memiliki 

kemampuan yang cukup untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah 

dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik.6 Untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik yaitu kemampuan peningkatan hasil belajar 

peserta didik kelas IV MIN 25 Aceh Besar terhadap Pelajaran Bahasa 

Indonesia Bab III Lihat sekitar Materi Lalu lintas. 

Dalam pembelajaran bahasa indonesia peserta didik sangat penting 

untuk mengetahui aturan lalu lintas, seperti cara menyeberang yang aman, 

mengenali tanda lalu lintas, dan pentingnya keselamatan di jalan. Selain 

itu, penggunaan media flash card yang berisi gambar berbagai macam 

tanda lalu lintas, seperti lampu merah, zebra cross, dan tanda berhenti 

sangat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu setiap 

flash card dilengkapi dengan deskripsi singkat yang menjelaskan arti 

tanda dari gambar tersebut. 

Selain itu guru dapat menggunakan model talking stick untuk 

membuat diskusi yang lebih seru. Siapa yang memegang stik, peserta 

didik harus menjawab pertanyaan tentang tanda lalu lintas yang ada di 

flash card. Setiap peserta didik memegang stik, peserta didik akan 

 
6 Akhadiah, Sabarti, dkk. 1998. Materi Pokok Menulis 1. Jakarta: Karunika UT. hal. 24 
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menunjukkan flash card yang ada di tangan dan menjelaskan arti dari 

tanda lalu lintas tersebut. 

Dengan menggunakan model pembelajaran talking stick dan media 

flash card, guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan efektif. Peserta didik tidak hanya belajar dengan cara 

yang menyenangkan, tetapi juga memahami pentingnya aturan lalu lintas 

untuk keselamatan peserta didik di jalan. Melalui pendekatan ini, hasil 

belajar mereka pun semakin meningkat, baik dari segi pemahaman materi 

maupun keterampilan berbicara di depan umum. 

Cerita: Aktivitas Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 4 

Pada suatu pagi yang cerah, kelas 4 di MIN 25 Aceh Besar sedang 

memulai pelajaran Bahasa Indonesia dengan suasana yang berbeda. Hari 

ini, Ibu Siti, guru Bahasa Indonesia kelas IV, memutuskan untuk 

menggunakan Model Pembelajaran talking stick dengan bantuan media 

flash card untuk mengajarkan materi tentang teks deskripsi. 

Ibu Siti membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil. Setiap 

kelompok diberikan sekelompok flash card yang berisi gambar berbagai 

objek, seperti rambu-rambu lalu lintas, rumah, dan tempat-tempat wisata. 

Flash card ini bertujuan untuk membantu peserta didik mengidentifikasi 

berbagai jenis teks deskripsi. 

Peserta didik diminta untuk mengenali objek yang ada pada flash 

card yang mereka terima. Salah satu kelompok memegang flash card yang 
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menggambarkan rambu-rambu lalu lintas, rambu peringatan dan rambu 

perintah. Peserta didik mulai mendiskusikan apa yang dilihat di gambar 

tersebut, seperti dilarang berhenti, dilarang pakir, dan lampu lalu lintas. 

Peserta didik belajar untuk menyebutkan unsur-unsur dalam teks deskripsi 

berdasarkan gambar yang peserta didik lihat. Dengan flash card sebagai 

alat bantu visual, peserta didik dapat dengan mudah mengidentifikasi dan 

menyusun gambaran tentang pantai tersebut. 

Kemudian, Ibu Siti meminta setiap kelompok untuk menganalisis 

unsur-unsur teks deskripsi yang ada pada gambar peserta didik. “Apa saja 

yang bisa kalian deskripsikan tentang rambu-rambu lalu lintas di gambar 

ini?” tanya Ibu Siti. Setiap anggota kelompok menyebutkan elemen-

elemen penting, seperti lampu merah, dilarang parkir, serta keamanan saat 

berkendaraan. Peserta didik menganalisis dan menyusun informasi 

berdasarkan gambar yang terima, yang menunjukkan kemampuan peserta 

didik dalam memahami struktur dan kaidah teks deskripsi. 

Setelah setiap kelompok selesai mendiskusikan unsur-unsur teks, Ibu 

Siti meminta peserta didik untuk membaca teks deskripsi yang telah 

disusun berdasarkan gambar tersebut. Beberapa peserta didik merasa agak 

gugup untuk berbicara di depan kelas, tetapi dengan menggunakan Model 

Pembelajaran talking stick, Ibu Siti membuat suasana lebih santai. Ia 

memberikan stik kepada setiap peserta didik secara bergiliran. Setiap kali 

stik menunjuk pada seorang peserta didik, peserta didik harus berdiri dan 
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membacakan teks deskripsi dengan pengucapan yang jelas dan intonasi 

yang sesuai. Peserta didik yang lain mendengarkan dengan seksama dan 

memberikan tepuk tangan sebagai bentuk dukungan. 

Setelah membaca teks deskripsi, Ibu Siti meminta peserta didik untuk 

memberikan pendapat atau komentar tentang teks yang telah dibacakan 

oleh temannya. “Menurut kalian, apa yang membuat deskripsi ini 

menarik?” tanya Ibu Siti. Dengan bantuan talking stick, setiap peserta 

didik mendapat kesempatan untuk berbicara dan mengungkapkan 

pendapat peserta didik. Peserta didik A mengatakan, “Deskripsi tentang 

rambu-rambu lalu lintas ini sangat jelas karena menyebutkan tanda 

dilarang berhenti dan tanda dilarang parkir.” Peserta didik B 

menambahkan, “Teks ini juga menggambarkan keamanan yang harus ada 

pada saat berlalu lintas, terutama saat menyebrang di jalan.” 

Selanjutnya, Ibu Siti meminta setiap kelompok untuk menulis teks 

deskripsi tentang lalu lintas yang dipilih, seperti tanda lampu merah. 

Dengan menggunakan flash card sebagai referensi, peserta didik mulai 

menulis teks deskripsi dengan memperhatikan kaidah bahasa yang benar. 

Peserta didik menyusun kalimat yang deskriptif, dengan memperhatikan 

penggunaan kata sifat dan kalimat yang menggambarkan objek yang 

peserta didik pilih. 

Sepanjang kegiatan, flash card digunakan secara aktif oleh peserta 

didik untuk membantu peserta didik memahami materi pembelajaran 
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dengan lebih baik. Flash card tidak hanya digunakan untuk 

mengidentifikasi objek, tetapi juga sebagai alat bantu untuk menulis teks 

deskripsi dan memperkaya kosa kata peserta didik. 

Selama kegiatan diskusi, semua peserta didik terlibat aktif. Peserta 

didik saling bertukar pendapat, berbicara tentang elemen-elemen yang 

dilihat di flash card, dan mengembangkan ide peserta didik dalam 

menyusun teks deskripsi. Model Pembelajaran talking stick membuat 

diskusi menjadi lebih terstruktur dan memberi kesempatan bagi semua 

peserta didik untuk berbicara tanpa ada yang mendominasi. 

Pada akhir pelajaran, Ibu Siti memberikan umpan balik kepada setiap 

kelompok dan individu. Ia memuji keberanian peserta didik dalam 

berbicara di depan kelas dan kemampuan mereka dalam menyusun teks 

deskripsi dengan kaidah yang benar. Penggunaan Model Pembelajaran 

talking stick bersama media flash card terbukti efektif meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Para 

peserta didik tidak hanya lebih aktif dalam berdiskusi dan menyampaikan 

pendapat, tetapi juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap 

materi yang diajarkan. 

Dengan model ini, Ibu Siti berhasil meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, tidak hanya dalam hal pemahaman teks, tetapi juga dalam 

kemampuan berbicara dan menulis dengan baik dan benar. 



16 
 

 
 

Berikut tabel KD dan indikator mata pelajaran Bahasa Indonesia 

yang dimaksud peneliti di kelas IV MIN 25 Aceh Besar. 

Tabel 1.1 KD dan Indikator Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1 Mengidentifikasi materi 

pembelajaran dalam Bahasa 

Indonesia. 

Peserta didik dapat mengenali materi 

pelajaran dengan bantuan media flash 

card. 

3.2 Menganalisis unsur-unsur 

teks dalam Bahasa Indonesia. 

Peserta didik dapat menganalisis unsur 

teks melalui diskusi menggunakan 

model talking stick. 

4.1 Membaca teks dengan 

pengucapan dan intonasi yang 

benar. 

Peserta didik dapat membaca teks 

dengan intonasi yang sesuai setelah 

menggunakan flash card. 

4.2 Menyampaikan pendapat 

secara lisan dengan jelas dan 

tepat. 

Peserta didik dapat menyampaikan 

pendapat secara efektif dalam diskusi 

dengan model talking stick. 

4.3 Menulis teks dengan 

kaidah bahasa yang benar. 

Peserta didk dapat menulis teks sesuai 

kaidah bahasa dengan pemahaman 

yang lebih baik. 

4.4 Menggunakan media 

pembelajaran secara aktif. 

Peserta didik dapat menggunakan flash 

card dalam kegiatan pembelajaran 

secara mandiri atau kelompok. 

4.5 Berpartisipasi aktif dalam 

diskusi pembelajaran. 

Peserta didik dapat berpartisipasi aktif 

dalam diskusi kelas dengan 

menggunakan model talking stick. 

 

 


